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ABSTRAK 
 

Aisatuzahroh, Luluatu Qurroti. 2025. Pengembangan Soal Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) Berbasis Ekosistem Pada Materi IPA Untuk Mengukur 

Literasi Sains Siswa Kelas III Sekolah Dasar. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Islam Raden Rahmat Kepanjen Malang. Pembimbing: Dr. Yulia Eka Yanti, 

M.Pd,  

 

Kata Kunci: Pengembangan, soal tes, literasi sains 

 

Pengembangan soal dilatar belakangi oleh identifikasi masalah yaitu 

rendahnya kemampuan literasi sains siswa di Indonesia dan belum adanya bahan 

ajar untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi dan sains untuk siswa di 

sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa kelas III yang layak 

dan valid untuk meningkatkan kemampuan literasi sains. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Penelitian ini berdasarkan tahapan model ADDIE 

yaitu: 1) Analysis (tahap analisis), 2) Design (tahap desain), 3) Development (tahap 

pengembangan), 4) Implementation (Implementasi) dan 5) Evaluation (Evaluasi). 

Instrumen yang di gunakan yaitu lembar observasi, wawancara terstruktur, angket 

dan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS), konten ekosistem dan indikator 

literasi sains. 

Berdasarkan hasil penelitian, kevalidan dan kelayakan pengembangan soal 

HOTS berbasis ekosistem untuk mengukur literasi sains siswa kelas III Sekolah 

Dasar diperoleh berdasarkan hasil angket validasi ahli soal dan materi yaitu 91,5%, 

indeks kesukaran soal rata-rata 0,55, hasil uji validitas dari 15 soal memiliki rentan 

nilai 0,819-0,949, dan reliabilitas soal pilihan ganda 0,981 dan soal uraian 0,874 

dengan interpretasi sangat tinggi. Kemampuan literasi sains siswa dengan konten 

ekosistem memperoleh nilai rata-rata 53,26 yaitu dengan di buktikannya hasil dari 

indikator konten sains sebesar 52,78%, indikator kompetensi ilmiah 52,71%, dan 

indikator aspek sikap 64,12%. Berdasarkan hal tersebut, instrument soal HOTS 

berbasis ekosistem untuk mengukur literasi sains dapat dikatakan valid dan layak 

untuk digunakan dan dapat mengukur kemampuan literasi sains siswa kelas III 
sekolah dasar. Saran bagi peneliti selanjutnya untuk lebih fokus mengembangkan 

tujuan yang ingin diteliti. 
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ABSTRACT 

Aisatuzahroh, Luluatu Qurroti. 2025. Development of Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) Questions Based on Ecosystems on Science Subjects to 

Measure the Science Literacy of 3rd Grade Students in Elementary Schools. 

Thesis. Study Program of Elementary School Teacher Education, Faculty 

of Educational Sciences, Raden Rahmat Islamic University, Kepanjen, 

Malang. Supervisor: Dr. Yulia Eka Yanti, M.Pd.  

Keywords: Development, test questions, science literacy.  

The development of questions was motivated by the identification of 

problems, namely the low scientific literacy skills of students in Indonesia and the 

absence of teaching materials to help high-level thinking skills and science for 

students in schools. This research aims to produce Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) questions to measure the science literacy capabilities of 3rdgrade students 

that are appropriate and valid to enhance science literacy skills.  

The type of research used is research and development. The research 

follows the steps of the ADDIE model: 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) 

Implementation, and 5) Evaluation. The instruments used include observation 

sheet, structured interview, questionnaire, Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

question, ecosystem content, and science literacy measures. 

Based on the research results, the validity and feasibility of developing 

HOTS questions based on ecosystems to measure the science literacy of 3rd grade 

elementary school students were obtained based on expert validation questionnaire 

results, namely 91.5%; the average question difficulty index of 0.55; the results of 

the validity test of 15 questions have a value range of 0.819-0.949; and reliability 

for multiple-choice questions of 0.981 and descriptive questions of 0.874 with very 

high interpretation. The science literacy ability of students with ecosystem content 

obtained an average score of 53.26, as evidenced by the science content indicator 

result of 52.78%, the scientific competence indicator of 52.71%, and the demeanor 

aspect indicator of 64.12%. Based on this, the HOTS-based ecosystem test 

instrument to measure science literacy can be considered valid and suitable for use 

and can measure the science literacy abilities of 3rdgrade elementary school 

students. A suggestion for future researchers is to focus more on developing the 

objectives they wish to study. 
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MOTTO 

 

”Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.” 

(Qs. Ar-Ruum:60) 

”Allah tidak membebani mereka melainkan sesuai dengan kadar 

kesanggupannya” 

(Qs. Al-Baqarah: 286) 

”Maka Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Qs. Al-Insyirah: 5) 

”Dan hanya kepada Tuhanmulah, hendaknya kamu berharap” 

(Qs. Ash-Sharh: 7) 

”Jangan jadikan ilmu yang kamu sebarkan sebagai alat untuk membuat orang 

tunduk padamu, namun jadikan ilmu yang kamu sebarkan sebagai penyebab kamu 

tunduk kepada Allah” 

-Habib Umar Bin Hafidz-
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Literasi sains pada abad 21 merupakan kemampuan literasi yang dibutuhkan 

peserta didik di seluruh dunia (Purnama et al, 2024). Hal ini disebabkan oleh 

kejadian pesatnya kemajuan IPTEK di dunia yang membawa berbagai 

tantangan baru, perubahan lingkungan, serta munculnya inovasi teknologi yang 

terus berkembang (Nugraha, 2022). Dalam menghadapi tantangan tersebut, 

peserta didik perlu dibekali dengan kemampuan literasi sains supaya mampu 

memahami, menyikapi, dan mengambil keputusan secara bijak terhadap 

fenomena ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut AAAS (American Association for the Advancement of Science) 

melalui progamnya “Project 2061”, literasi sains diartikan sebagai kemampuan 

untuk menggunakan pengetahuan sains, merumuskan pertanyaan secara ilmiah, 

serta mengambil kesimpulan dengan bukti ilmiah (Narut & Supardi, 2019). 

Sementara itu, Organisasi untuk Kerja Sama dengan Pembangunan Ekonomi 

(OECD) melalui progam PISA mendefinisikan literasi sains sebagai 

kemampuan yang terlibat secara aktif dengan isu-isu yang berhubungan dengan 

sains atau ide-ide ilmiah, sebagai warga negara yang melek sains dan dapat 

mengambil keputusan yang bertanggung jawab (OECD, 2019).  

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi sains tidak 

hanya mencakup penguasaaan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga keterampilan 
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berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kemampuan sains dalam konteks 

sosial dan kehidupan nyata. Literasi sains juga berperan penting dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia menjadi berkualitas, dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, kemampuan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan, dan mengendalikan teknologi, serta 

beradaptasi pada perubahan dan peningkatan waktu (Irsan, 2021). Sejalan 

dengan itu, Pratiwi et al (2019) menegaskan bahwa siswa merupakan generasi 

penerus yang akan menghadapi masa depan melalui pembelajaran sains 

berinovatif, yang mampu membentuk sumber daya manusia yang benar-benar 

memahami sains. 

Namun demikian, hasil fakta yang ditemui di lapangan diketahui bahwa 

literasi sains siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini dibuktikan dari informasi 

PISA (Programme for International Student Assesment) pada tahun 2022. PISA 

merupakan studi yang mewakili untuk menggambarkan kemampuan dari 

literasi sains bangsa di beberapa negara. Dari data yang ada di PISA tahun 2022, 

capaian literasi sains Indonesia masih berada di bawah standar rata-rata global 

(Ariska et al, 2024). Skor rata-rata Indonesia tercatat 383, tertinggal 102 poin 

dari skor rata-rata global 485, dan menempatkan Indonesia pada peringkat ke-

67 dari 81 negara (OECD, 2023b). Meskipun terjadi peningkatan peringkat dari 

posisi ke-71 pada tahun 2018 menjadi ke-67 pada tahun 2022, skor literasi sains 

Indonesia justru mengalami penurunan sebesar 13 poin dibandingkan dengan 

tahun 2018 (OECD, 2023a). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

sains siswa Indonesia pada tahun 2022 menurun dan masih tergolong rendah. 
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Rendahnya literasi sains siswa di Indonesia tidak hanya terlihat dari hasil 

studi Internasional, tetapi juga tampak pada realitas pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 8 

Maret 2024 menunjukkan bahwa hasil dari ujian pada materi IPA pada siswa 

kelas 3 SDN 2 Pringgodani masih rendah. Dalam pembelajaran IPA, soal yang 

diberikan kepada siswa masih mengacu pada LKS dan buku paket serta belum 

ada soal yang berbasis literasi sains. Dalam proses pembelajaran, guru juga 

masih belum pernah membuat soal HOTS atau soal yang menuntun kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dengan indikator literasi sains. Hal ini mengakibatkan 

siswa tidak terbiasa mengerjakan soal-soal kontekstual berbasis literasi sains 

yang menuntun kemampuan berpikir kritis. 

Kurangnya latihan soal berbasis literasi sains dan kemampuan tingkat tinggi 

menyebabkan rendahnya literasi sains siswa (Fuadi et al, 2020). Soal yang 

digunakan masih dalam aspek kognitif C2, belum memuat soal dengan aspek 

kognitif C4 hingga C6. Nurfadillah & Elvia (2023) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa soal yang baik untuk menilai hasil belajar dan literasi sains 

siswa harus mengandung muatan kontekstual serta mengarahkan siswa untuk 

berpikir kritis.  

Salah satu solusi yang dapat dilakukan dari permasalahan itu adalah 

membiasakan siswa mengerjakan soal-soal yang menuntut kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Hal ini senada dengan pendapat Kurniawan & Yanti (2022) 

bahwa salah satu cara untuk mendeteksi kemampuan siswa dalam 

mengembangkan keterampilan adalah dengan membiasakan diri dengan soal-

soal kemampuan berpikir tingkat tinggi. Soal yang perlu dikembangkan yaitu 
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dengan memberikan tiga tingkatan berpikir tingkat tinggi yang telah di revisi 

taksonomi bloom oleh Anderson dan Krathwall (2001) dalam Faisal (2015) 

diantaranya menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) yang 

mana pada setiap tingkatan itu memiliki kategori masing-masing yang bisa 

digunakan ke dalam soal ataupun tujuan dari pembelajaran yang akan dicapai. 

Ketiga level tersebut dapat diterapkan dalam pengembangan soal IPA yang 

sesuai dengan indikator literasi sains. 

Dalam konteks pembelajaran IPA, materi ekosistem menjadi pilihan yang 

tepat untuk pengembangan soal HOTS. Menurut Qonita (2023) bahwa materi 

ekosistem mempunyai cakupan yang luas karena untuk memahaminya, siswa 

perlu mempelajari komponen-komponen ekosistem, keterkaitan antar 

komponen, jenis-jenis ekosistem, dan proses daur ulang limbah. Materi ini 

menyajikan suatu hal yang konkret atau sering dijumpai siswa di kehidupan 

sehari-hari, sehingga dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir 

ilmiah melalui soal yang mengandung literasi sains.  

Menurut Pratama et al (2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

kemampuan literasi sains siswa masih dalam kategori rendah, maka dari itu 

sangat dibutuhkan pemberian soal atau tes untuk melatih siswa dalam bentuk 

soal yang terdapat grafik, gambar, atau tabel, hal tersebut dilakukan supaya 

siswa terbiasa dengan model tes yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

dan literasi sainsnya. Menambahkan Martinah et al (2021) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa soal yang melatih untuk berliterasi sains dapat disusun 

dengan instrument soal yang dapat ditemukan siswa di kehidupan nyata. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan suatu pengembangan 

instrumen dan diperoleh judul penelitian “Pengembangan soal HOTS 

berbasis ekosistem pada materi IPA untuk mengukur literasi sains siswa 

kelas III Sekolah Dasar” yang dapat mendorong siswa agar terbiasa dalam 

berpikir kritis dan bernalar untuk menyelesaikan soal HOTS serta dapat 

meningkatkan literasi sains siswa.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan pada beberapa masalah dibawah ini. 

1. Soal IPA yang diberikan kepada siswa masih belum dikatakan soal yang 

bisa meningkatkan siswa untuk berpikit tingkat tinggi dan literasi sains. 

2. Dalam proses pembelajaran, soal yang dikerjakan siswa mengacu pada LKS 

yang berupa pilihan ganda dan essay dengan jawaban singkat sehingga 

siswa belum diberikan kesempatan untuk menganalisis dan bernalar secara 

kritis. 

3. Soal yang dibuat untuk penilaian ulangan bukan soal yang meningkatkan 

siswa untuk berpikir tinggi. 

C. Batas Masalah/Fokus Pengembangan 

Pembatas masalahnya yaitu soal HOTS IPA berbasis Ekosistem yang 

diujikan pada kelas III SD untuk mengukur literasi sains siswa. Dan hasil dari 

belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi sains siswa dalam 

mengerjakan soal HOTS. Keterbatasan Ekosistem yang diambil dalam konten 

soal antara lain siklus hidup hewan, ekosistem, simbiosis, dan komponen biotik 

dan abiotik. 
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D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah diantaranya: 

1. Bagaimana kevalidan dan reliabilitas instrumen mengenai soal HOTS 

berbasis Ekosistem pada materi IPA untuk mengukur literasi sains siswa 

kelas III SD? 

2. Apakah soal HOTS berbasis Ekosistem pada materi IPA dapat mengukur 

literasi sains siswa kelas 3 SD? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka tujuan dari penelitian 

pengembangan yang akan dicapai diantaranya: 

1. Untuk mendapatkan soal HOTS yang valid dan reliabel dalam mengukur 

literasi sains siswa. 

2. Untuk mendapatkan soal HOTS yang dapat mengukur literasi sains siswa 

kelas 3 SD. 

F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan ini yaitu berupa soal HOTS berbasis 

Ekosistem pada materi IPA untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

literasi sains di SDN Pringgodani 02. Soal yang dikembangkan berupa soal 

pilihan ganda dan uraian dengan dilengkapi kartu soal sebanyak 15 soal dengan 

mengacu pada aspek kognitif C4, C5, dan C6 yang berupa lembaran cetak. 

G. Manfaat Pengembangan 

Berikut ini merupakan manfaat dari pengembangan penelitian: 
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1. Manfaat Teoritik 

Berdasarkan teoritik, manfaat dari penelitian ini adalah membantu 

untuk meningkatkan pengetahuan siswa terutama pada pengembangan soal 

yang bertujuan untuk mengukur literasi sains dan juga berpikir tingkat 

tinggi siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Berdasarkan praktis, manfaat dari pengembangan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi lembaga, bisa dijadikan sebagai pengalaman dan wawasan baru 

dalam meningkatkan soal yang bisa menjadikan siswa untuk memiliki 

pengetahuan dan juga melatih siswa dalam berpikir tingkat tinggi 

b. Bagi guru, bisa dijadikan untuk uji keterampilan berpikir tinggi siswa 

dan mengukur literasi siswa serta menjadi pegangan atau acuan dalam 

mengembangkan soal HOTS. 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional dari penelitian ini yakni: 

1) Soal HOTS adalah suatu alat ukur yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan siswa untuk berpikir tingkat tinggi, yakni berpikir dengan tidak 

hanya mengingat atau menghafal. Berdasarkan makna dari soal HOTS 

tersebut meliputi soal-soal yang mempunyai tingkat kognitif menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan yang sesuai dengan revisi Taksonomi 

Bloom. 

2) Ekosistem merupakan kesatuan yang terdiri dari komunitas bermacam 

spesies yang berhubungan dengan lingkungannya baik biotik (makhluk 
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hidup) ataupun abiotik (tidak hidup). Ekosistem yang akan digunakan dalam 

soal mencakup siklus hidup hewan, ekosistem, komponen biotik dan abiotik, 

serta simbiosis. 

3) Literasi sains mempunyai indikator diantaranya yaitu kemampuan untuk 

menggunakan informasi ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, menunjukkan keinginan pada sains, dan 

termotivasi untuk melakukan tanggung jawab pada sumber daya alam dan 

lingkungan. 

 

 

 


